BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1Mesin

Dalam menghadapi persaingan yang sangat kompepgfusahaan
manufaktur diharapkan untuk membuat produk yangasedengan permintaan
konsumen, baik kuantitas maupun kualitasnya, oéhria itu penggunaan mesin
mutlak digunakan. Penggunaan mesin yang tepamdptases produksi perlu
diperhatikan, yaitu apabila mesin digunakan sedelagaroutputyang dihasilkan

dimana mesin dapat beroperasi secara optimal.

2.1.1 Pengertian Mesin Ditinjau Dari Segi Akuntansi
Menurut pendapaSofyan Assaury (2004;79), mesin dapat diartikan

sebagai berikut:

“Mesin adalah peralatan yang digerakkan oleh suatikekuatan atau
tenaga yang dipergunakan untuk membantu manusia dalm

mengerjakan produk atau bagian-bagian produk terteru.”

Sedangkan menurut pendapatcent Gasperzs (2000;45)mesin dapat diartikan

sebagai berikut;

“Mesin adalah input dalam proses produksi yang membtuhkan
energi untuk menjalankan aktivitas proses produksi, energi yang
dimaksud adalah energi dalam bentuk bahan bakar, nmyak pelumas,
tenaga listrik, air, untuk keperluan pabrik dan lain-lain.”

Jadi pengertian mesin dapat disimpulkan adalahgtarayang digunakan
dalam proses produksi, digerakkan oleh suatu kakuattau energi seperti listrik,
bahan bakar, minyak atau tenaga air. Mesin digamadkengan tujuan untuk

membantu manusia dalam proses produksi.



Mesin merupakan harta yang dimiliki oleh perusahdafam bentuk
aktiva tetap yang berwujud, seperti yang diuraikaeh Soemarsono S. R
(2005;20) aktiva tetap adalah sebagai berikut:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud (tangible fixed assej}syang

(1) Masa manfaatnya lebih dari satu tahun

(2) Digunakan dalam kegiatan perusahaan.

(3) Dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegia tan normal
perusahaan serta,

(4) Nilainya cukup besar.”

Pengertian aktiva tetap menuiMarren, dkk (2005;492) yang dialihbahasakan

oleh Aria Farahmita, mengemukakan pengertian akéitzp, yakni:

“Aktiva tetap merupakan aktiva jangka panjang atau aktiva yang

relatif permanen.”

Sedangkan pengertian aktiva tetap mendAlt No. 16 (2004;16.2) adalah

sebagai berikut:

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk
siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu, yag digunakan
dalam operasi perusahaan tidak dimaksudkan untuk dual dalam
rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai mas manfaat
lebih dari satu tahun.”

Dari berbagai pengertian tersebut dapat disimpulb@mwva aktiva tetap
adalah harta atau asset yang dimiliki perusahatamdbentuk siap pakai atau
dibangun terlebih dahulu dengan tujuan tidak undijkal kembali, memiliki
masa manfaat lebih dari satu tahun, serta digunakdam operasi normal
perusahaan.

Ketentuan-ketentuan aktiva tetap yang harus dikasutiengan metode
yang sistematis dan konsisten seperti yang dikekarkadalamIAl No.17
paragraf 09 (2004;17.3)adalah:



“ 1. Berdasarkan waktu
% Metode garis lurus Straight-Line Methodg”
% Metode pembebanan yang menurun
= Metode jumlah angka tahun Sum of the years digit
methodé
» Metode saldo menurun / saldo menurun gandaDeclining
/ double-declining balance methojle
2. Berdasarkan penggunaan
% Metode jam jasa Service-hours methode)
% Metode jumlah unit produksi (Productive-output methode
3. Berdasarkan kriteria lainnya
% Metode berdasarkan jenis dan kelompok (Group and
composite methode)
< Metode anuitas Annuaity methodée
< Sistem persediaanlfventory system”

Jadi mesin adalah aktiva tetap yang dimiliki pehasan yang harus
disusutkan secara sistematis dan konsisten. Me@ag digunakan harus sesuai

dengan ketentuan pada PSAK no.17

2.1.2 Jenis-jenis Mesin
Pemilihan jenis mesin sangat penting dalam prosedugsi, dimana mesin
yang akan dipergunakan harus sesuai dengan kebup#sar, yaitu barang
yang dihasilkan harus dapat memenuhi keinginan #arisumen, baik
kuantitas maupun kualitas barang yang dihasilkah glerusahaan. Pada
prinsipnya jenis mesin dapat dibedakan atas duamma@@itu: mesin yang
bersifat umum dan mesin yang bersifat khusus. 8eysng diuraikan oleh
Sofyan Assaurry (2004;79-80) bahwa mesin menurut sifatnya dapat

dibedakan sebagai berikut:

“1. Mesin yang bersifat umum @eneral purpose machings
2. Mesin yang bersifat khususgpecial purpose machings



Kedua jenis mesin tersebut dagatraikan sebagai berikut:
1. Mesin yang bersifat umum general purpose machings

Adalah mesin yang dibuat untuk mengerjakan pekespekerjaan
tertentu untuk berbagai jenis barang / produk ategian dari produkp@rts).
Salah satu contoh dari mesin ini adalah mesin lgrdi drill press pada
pabrik atau bengkel-bengkel yang mengerjakan besi-kbaja adalah
merupakan mesin yang serbaguna karena dapat dmyunakuk mengebor
atau menggurdi bermacam-macam bentuk lubang pdldagae jenis/macam-
macam hasil besi atau bagian prodpkr{s). Mesin-mesin yang seperti ini
biasanya dipergunakan oleh perusahaan-perusahaag wgsemproduksi
sejumlah jenis barang (produk) yang jumlah volunaekgcil, dan bengkel-

bengkel untuk mereparasi dan pemeliharaaarftenance

2. Mesin bersifat khusus gpecial purpose machings
Adalah mesin yang dirancang dan dibuat untuk meamigen satu atau
beberapa kegiatan yang sama. Contoh dari mesidaiah mesin pembuat
gula pasir, mesin untuk semen atau mesin pembuat @ng merupakan
mesin yang bertujuan khusus untuk melakukan sattamgpekerjaan atau
membuat satu macam produk. Mesin-mesin sepertiasanya ditemui pada

perusahaan-perusahaan yang mengadakan produksi.mass

Jadi dapat disimpulkan bahwa mesin yang bersifatnardigunakan untuk
memproduksi suatu produk yang memiliki tingkat #jjessi yang rendah,
sehingga mesin tersebut mampu memproduksi berhages barang yang
memiliki spesifikasi hampir sama, sedangkan mesingybersifat khusus
adalah mesin yang mampu memproduksi barang yaggatirspesifikasinya
cukup tinggi, sehingga mesin ini hanya mampu medyksi satu jenis
barang saja. Mesin yang bersifat khusus ini biasamyjtemui pada

perusahaan-perusahaan yang mengadakan produksi.mass



2.1.3 Penentuan Jenis Mesin Pada Suatu Perusahaan Pabrik
Untuk menentukan jenis mesin pada suatu perusapabrnk, maka perlu
diketahui sifat-sifat dari mesin-mesin yang diperakan di perusahaan pabrik

tersebut

Adapun sifat-sifat atau ciri-ciri dari mesin yangrisa gunadeneral purpose
machiney dan mesin yang bersifat khususpécial purpose machines
menurutSofyan Assaurry (2004;80-81)

1. “Sifat-sifat atau ciri-ciri mesin serbaguna @eneral purpose
machines):

1) Mesin-mesin seperti ini biasanya dibuat dengan beok
standard dan selalu atas dasar untuk pasarréady stock dan
bukan atas dasar pesanan. Oleh karena mesin-mesiimi
mempunyai bentuk standar, dan diproduksi dalam volume
yang besar (dalam bentuk stock), maka mesin-mesinnii
biasanya harga relatif lebih murah daripada mesin wng
bertujuan khusus (special purposes machings sehingga
investasi dalam mesin ini biasanya lebih murabh.

2) Mesin-mesin ini serba guna ini sangat fleksibel peygunaanya,
karena dengan beberapa macam operasi mesin ini dapa
menghasilkan beberapa macam produk.

3) Mesin ini membutuhkan adanya pekerja-pekerja yang érdidik
dan berpengalaman atau mempunyai keabhlian skill) yang
tinggi dalam melayani mesin-mesin tersebut. Dan hsanya
mesin ini tidak otomatis maka dibutuhkan pula adany
keahlian dari orang-orang yang mengecek hasil
pekerjaan/opersi.

4) Dengan adanya adanya kemungkinan untuk menghasilkan
beberapa jenis barang/produk sekaligus, maka dipetkan
kegiatan pemeriksaan atau inspeksi atas apa yangkdirjakan
pada mesin serbaguna ini.

5) Oleh karena mesin-mesin serbaguna ini biasanya tida
otomatis, untuk menjalankan  mesin-mesin  tersebut
dibutuhkan banyak tenaga kerja terutama tenaga-tenga ahli,
maka operasi produksi yang menggunakan mesin ini
membutuhkan biaya yang lebih mahal.

6) Biaya pemeliharaan mesin-mesin ini lebih murah darkegiatan
pemeliharaannya lebih murah, demikian juga pengganan
(replacement mesin lebih mudah dilakukan karena bentuk
mesin ini standar.

7) Mesin serbaguna ini tidak mudah ketinggalan zaman &rena
penggunaan mesin ini serba guna.



2. Sifat-sifat atau ciri-ciri mesin bersifat khusus(special purpose
machines):

1) Mesin-mesin ini biasanya dibuat atas dasar pesanatan dalam
jumlah atau volume yang kecil (sedikit). Oleh kar@a itu maka
harga mesin-mesin ini biasanya relatif lebih mahaldaripada
mesin serba guna gpecial purpose machines)sehingga
investasi dalam mesin ini menjadi lebih mahal.

2) Mesin-mesin bersifat khusus ini biasanya agak otontes,
sehingga pekerjaannya lebih cepat, dan oleh karenatu
dipergunakan dalam pabrik yang menghasilkan produkrya
dalam jumlah yang besar (produksi massa)

3) Tenaga kerja yang dibutuhkan lebih sedikit, karenabiasanya
terdapat pekerjaan (job) yang lebih uniform dan jumlahnya
sedikit.

4) Biaya pemeliharaan dari mesin-mesin ini lebih mahaldari
mesin serba guna gpecial purpose machines)karena
dibutuhkan tenaga-tenaga ahli yang khusus.

5) Oleh karena mesin-mesin ini dipergunakan untuk prodiksi
massa, maka biaya produksi/operasi per unit relatiflebih
rendah.

6) Mesin-mesin seperti ini tidak dapat dipergunakan urnuk
menghadapi perubahan dari produk yang diminta oleh
konsumen atau pelanggan.

7) Mesin jenis ini cepat ketinggalan jaman karena pengunaan
mesin ini hanya untuk tujuan khusus/tertentu.”

2.1.4 Volume Kegiatan Mesin
Setiap perusahaan khususnya perusahaan industtujuaer untuk
mempertahankan eksistensinya dalam dunia indusrigah melakukan
perubahan-perubahan secara berkesinambungan miemguah yang lebih
baik. Perubahan ini terutama dalam kegiatan volpnogluksi, yang secara
langsung akan mempengaruhi terhadap volume kegia¢zim. Ada beberapa
faktor yang mendorong terjadinya perubahan ini aihtuk memenuhi
kebutuhan konsumen, memelihara pangsa pasar atapearleas pangsa
pasar / ekspansi, dan memperbaharui atau mempegratuk yang sudah

ada.

Volume kegiatan ini adalah satu istilah dari tingkagiatan pada setiap
unit perusahaan yang dapat dijadikan dasar dalahitpegan biaya overhead
pabrik (BOP) yang dipandang sebagai faktor terjalibiaya dalam suatu



kegiatan ¢ost drive). Seperti yang diuraikan olelulyadi (2000;524)
volume kegiatan sebagai berikut:

“Volume kegiatan merupakan tingkat kegiatan pada satu periode”

Volume kegiatan menuriulyadi (2000;209):

“Volume kegiatan mesin dapat dijadikan dasar untuk penggolongan

Biaya Overhead Pabrik (BOP) menurut perilakunya dabm hubungan

dengan perubahan volume kegiatan, yang dibagi menjh tiga

golongan yaitu BOP tetap, BOP variabel, BOP semi viabel.”

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa volkegatan mesin dapat
dijadikan dasar penggolongan biaya overhead pghariky digolongkan dalam
tiga jenis BiayaOverheadPabrik (BOP) yaitu: BOP tetap adalah BOP yang
tidak berubah dalam kisaran perubahan volume lagidértentu, BOP
variabel adalah BOP yang berubah sebanding dengambaghan volume
kegiatan, BOP semi variabel adalah BOP yang berulmitk sebanding

dengan perubahan volume kegiatan.

MenurutHongren, Datar, dan Foster (2003;34)volume kegiatan dapat

dipandang sebageost driver sebagai berikut:

“A cost driver is a variabel, such as the level afigity or volume, that
casually affect cost over a given time spam, trgtthere is a cause and
effect relationship between change in the levelaativity or volume and
a change in the level of total cost.”

Dari uraian diatas diartikan bahwast driver(pemicu biaya) adalah biaya
variabel, seperti tingkat aktivitas atau volume/fekea cost drive dapat
mempengaruhi atas biaya yang telah ditentukan.uScast driver dapat
menyebabkan dan mempengaruhi hubungan antara peratoahan di dalam

tingkat aktivitas atau volume dan suatu perubahaaldm tingkat total biaya.



Menurut pendapaBlocher, Chen dan Lim (2000;72) Cost Driverdapat
diartikan sebagai berikut:

“Pemicu biaya yang dapat digunakan untuk membebanka biaya
aktivitas kepada output yang secara struktural berleda dengan

sistem biaya konvensional.”

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa volunegidan dapat
dipandang sebagaost driveratau faktor penyebab biay&ost driverdapat pula
dijadikan dasar sebagai penggolongan biaya ovenbaaidk menurut perilakunya
dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.
2.2Biaya

Perusahaan dapat dipandang sebagal suatu sistegn ngamproses
masukanuntuk menghasilkan keluaran. Perusahaan yangjbant mencari laba,
mengolah masukan berupa sumber ekonomi lain ydamya harus lebih tinggi
daripada masukannya. Oleh karena itu perusahdalu seerusaha agar nilai
keluaran lebih tinggi dari nilai masukan yang didamkan untuk menghasilkan
laba. Dengan adanya laba, perusahaan akan merkgikiampuan untuk
berkembang dan tetap mampu mempertahankan eksgistensebagai suatu

organisasi

Informasi biaya dapat dijadikan ukuran untuk meakei apakah
masukan yang dikorbankan memiliki nilai ekonomi gdabih rendah daripada
nilai keluarannya. Begitu juga tanpa adanya inBirbiaya, manajemen tidak
memiliki dasar untuk mengalokasikan berbagai sumleonomi yang

dikorbankan dalam sumber ekonomi lain.

Pemahaman atas konsep biaya sangat penting kiisrea merupakan
salah satu faktor yang menentukan besarnya labasg®gaan disamping

komponen lain yaitu pendapatan.

Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkairingkas dan

disajikan oleh akuntansi biaya. Biaya muncul ket@kdanya suatu aktivitas yang



memerlukan sejumlah pengeluaran ekonomi. Adakalastilah biaya ¢ost)

digunakan dalam arti yang sama dengan istilah bébgrense). Namun kedua
istilah tersebut sebenarnya mempunyai perbedaamana biaya didefinisikan
sebagai pengorbanan ekonomi dalam rangka mempebmedng atau jasa.
Sedangkan beban didefinisikan sebagai biaya yaafp fmemberikan manfaat

(benefit)dan sekarang sudah berakhir.

2.2.1 Pengertian Biaya
Dalam akuntansi terdapat dua istilah biaya, yaiayd sebagatost dan
biaya sebagaexpense. Menurut pendapatiulyadi (2003;4) pengertian biaya

adalah sebagai berikut:

“Biaya (cos) adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan
untuk memperoleh barang dan jasa yang diharapkan akn membawa
manfaat sekarang atau di masa depan bagi organisasi

“Biaya (expensg adalah kas sumber daya yang telah atau akan
dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu.”

Menurut Bastian Bustami (2007;4) pengertiancost dan expensedinyatakan

sebagai berikut:

“Biaya (Cos) adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur
dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkian akan terjadi

untuk mencapai tujuan tertentu. Biaya ini belum hais masa
pakainya, dan digolongkan sebagai aktiva yang dimakkan dalam

neraca.”

“Beban (Expensg adalah biaya yang telah memberi manfaat dan
sekarang telah habis. Biaya yang belum dinikmati gng dapat
memberi manfaat di masa akan datang dikelompokkanebagai harta.
Beban ini dimasukkan ke dalam Laba / Rugi sebagai gngurangan
pendapatan.”

Menurut pendapatlulyadi (2003;8) biaya dapat diartikan sebagai:

“Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber e&nomi yang
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atas gng kemungkinan



akan terjadinya untuk tujuan tertentu. Sedangkan calam arti sempit
biaya dapat diartikan sebagai pengorbanan ekonomi ntuk
memperoleh aktiva.”

Jadi biaya merupakan pengorbanan sejumlah sumiarek®nomi yang
dapat diukur oleh satuan uang, baik yang sudahdiemaupun yang akan terjadi

untuk mencapai tujuan tertentu.

2.2.2 Penggolongan Biaya

Penggolongan biaya adalah proses pengelompokarasgistematis atas
keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-gmbtogang lebih ringkas
untuk memberikan informasi yang lebih punya adudebih penting. Kebutuhan
informasi yang berbeda-beda menimbulkan konsep rgbag berbeda untuk
berbagai tujuan. Jika tujuan manajemen berbedaamdikerlukan cara

penggolongan biaya yang berbeda pula.

Akuntansi biaya bertujuan untuk menyajikan informaiaya yang akan
digunakan untuk berbagai tujuan, dalam menggolamdiaya harus disesuaikan
dengan tujuan dan informasi biaya yang akan disajiloleh karena itu dalam
penggolongan biaya tergantung untuk apa biaya etsdigolongkan, untuk
tujuan yang berbeda diperlukan cara penggolongagabyang dapat dipakai
untuk semua tujuan penyajian informasi biaya. id@hh yang dikenal dengan
konsep DIFFERENT COST FOR DIFFERENT PURPOSESilam akuntansi
biaya. Jadi tidak ada satu cara penggolongan bghag dapat memenuhi

informasi untuk semua tujuan.

Untuk memberikan informasi mengenai biaya yanghletthgkas dan
sistematis atas keseluruhan elemen biaya, maka ligyasifikasikan menurut
golongan tertentu.Mulyadi (2003;14-17) biaya digolongkan menurut sifatnya
sebagai berikut:

“(1) Objek pengeluaran, (2) Fungsi pokok perusahaan(3)Hubungan
biaya dengan sesuatu yang dibiayai, (4) Hubungan dya dengan
volume kegiatan, (5) Jangka waktu manfaatnya.”



Untuk lebih jelasnya, Kklasifikasi biaya tersebutpaka diuraikan sebagai
berikut:

1. Penggolongan biaya menurut objek pengeluaran
Penggolongan ini merupakan penggolongan yang paédgrhana,
yang berkaitan dengan tujuan pengeluaran, atau gauspnya biaya
tersebut dikeluarkan untuk tujuan apa, misalnyayaiauntuk
membayar gaji karyawan disebut biaya gaji, biaytukinereparasi

mesin disebut biaya reparasi mesin dan lain-lain.

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokotu fungsi
produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administtasi umum. Oleh
karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya daigalongkan

menjadi tiga kelompok:

a. Biaya Produksi, merupakan biaya-biaya yang terjadituk
mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang $jiagl.d
Contoh: biaya bahan baku, biaya bahan penolong.
b. Biaya Pemasaran, merupakan biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk.
Contoh: biaya iklan, biaya promosi.
c. Biaya Administrasi dan umum, merupakan biaya-biaysauk
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasararufrod
Contoh: biaya fotocopi, biaya pemeriksaan akuntan.
3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan seatu
yang dibiayai. Biaya diklasifikasikan menjadi biaya langsung dan
biaya tidak langsung.

a. Biaya LangsungDirect Cos), adalah biaya yang terjadi yang
penyebab satu-satunya adalah karena adanyalsgangtterjadi.

b. biaya Tidak Langsunglr{direct Cos}, adalah biaya yang terjadi

tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.



c. Hubungan biaya dengan volume kegiatan, biaya dildasikan
menjadi biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semabel.

4. Penggolongan biaya menurut perilaku dalam hubungandengan
perubahan volume kegiatan Dapat digolongkan menjadi:

a. Biaya Variabel, adalah biaya yang jumlah totalnyarubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

b. Biaya Semivariabel, adalah biaya yang berubah tekthanding
dengan perubahan volume Kkegiatan. Biaya semivaribel
mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya ehriab

c. Biaya Semifixed, adalah biaya yang tetap untukkimgvolume
kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yamgtaon pada
volume produksi tertentu

d. Biaya Tetap, adalah biaya yang jumlah totalnya ptetalam
kisaran volume kegiatan tertentu.

5. Pengolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatay

Biaya dapat dibagi menjadi dua:

a. Pengeluaran ModalCapital expenditures)adalah biaya yang
mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi

b. Pengeluaran Pendapatd®eyenue expenditutesadalah biaya
yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntans
terjadinya pengeluaran tersebut.

Pendapat darBastian Bustami (2007;9-17) mengklasifikasikan biaya menjadi

lima golongan yaitu:

“(1) Biaya dalam hubungan dengan produk, (2) Biayadalam
hubungan dengan volume produksi, (3) Biaya dalam Hwngan
dengan Departemen produksi, (4) Biaya dalam hubunga dengan
periode waktu, (5) Biaya dalam hubungannya dengan gmgambilan
keputusan.”

Berdasarkan perbedaan pendapat dari masing-masihigmengenai tujuan

pengklasifikasian biaya, dapat ditarik kesimpulahwa tujuan pengklasifikasian



biaya tersebut adalah untuk mengembangkan data lyiayg dapat membantu

manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan.

2.2.3 Biaya Pemeliharaan

Biaya pemeliharaan merupakan salah satu elemera bilyi biaya
produksi. Sebelum membahas lebih lanjut tentangab@emeliharaan, terlebih
dahulu akan membahas pengertian pemeliharaan, ntujdan manfaat
pemeliharaan, jenis-jenis pemeliharaan, dan pemaacapemeliharaan yang akan

diungkapkan oleh beberapa ahli.

2.2.3.1Pengertian Pemeliharaan

Setiap perusahaan manufaktur menginginkan agart dapaggunakan
peralatan dan fasilitas produksi setiap saat digar, dalam usaha untuk dapat
mempergunakan fasilitas atau peralatan tersebunhgggh kontiunitas produksi
dapat terjamin, maka dibutuhkan kegiatan-kegiatmediharaan dan perawatan
yang meliputi kegiatan pemeliharaan dan perawaa#n kegiatan perbaikan atas
kerusakan mesin yang ada serta penyesuaian at@ggrgianspare partatau
komponen yang rusak. Ini dilakukan karena mesisimgang digunakan dalam
proses produksi akan semakin memburuk dengan bestarga umur dan
pemakaian mesin. Beberapa pengertian pemelihanesmurut para ahli adalah

sebagai berikut:

Menurut pendapdbofyan Assaury (2004;95)reparasi dan pemeliharaan

dapat diartikan sebagai berikut:

“Kegiatan untuk memelihara atau menjaga fasilitas @brik dan
mengadakan perbaikan atau penyesuaian yang diperl@n agar
supaya terdapat suatu keadaan operasi produksi yangnemuaskan
sesuai dengan apa yang direncanakan.”

Menurut pendapadflanahan P. Tampubolon (2004;247)



“Pemeliharaan (maintenancg merupakan semua aktivitas, termasuk
menjaga sistem peralatan dan mesin selalu dapat naddsanakan

pesanan pekerjaan.”

Menurut pendapaary Render dan Jay Heizer (2005;296)

“Pemeliharaan (maintenancé meliputi segala aktivitas yang berkaitan

dalam mempertahankan peralatan sistem agar tetap gat bekerja.”

Sedangkan menurtEandy Tjiptono (2000;311) pemeliharaan adalah

sebagai berikut:

“Pemeliharaan berarti memperbaiki kemampuan yang téah ada
sebelumnya, sedangkan perbaikan diartikan sebagaesuatu menjadi

lebih baik dan dapat beroperasi secara optimal.”

Jadi dapat ditarik kesimpulan, pemeliharaan addtalgiatan untuk
menjaga fasilitas pabrik/produksi dan mengadakabgiean atau penyesuaian
atau penggantian yang diperlukan dengan tujuankumeningkatkan efisiensi
atau kapasitas produksi sesuai dengan perencameduokpi selama sisa umur

manfaat fasilitas pabrik tersebut.

2.2.3.2Tujuan dan Manfaat pemeliharaan
Seperti yang diungkapkan ol&wofyan Assaury (2004;95-96)tujuan dan

manfaat pemeliharaan adalah sebagai berikut:

“1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sasi dengan
rencana produksi

2. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untukmemenuhi apa
yang dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan kegiatan produksi
yang tidak terganggu

3. Untuk membantu mengurangi pemakaian dan penyimgngan yang
diluar batas dan menjaga modal yang diinvestasikandalam
perusahaan selama waktu yang ditentukan sesuai deag
kebijaksanaan perusahaan mengenai investasi tersetou



4. Untuk mencapai tingkat biaya pemeliharaan serendatmungkin,

dengan melaksanakan kegiatammaintenancesecara efektif dan
efisien keseluruhannya

Menghindari kegiatan maintenanceyang dapat membahayakan
keselamatan para pekerja

Mengadakan suatu kerjasama yang erat dengan fungsingsi
utama lainnya dari suatu perusahaan dalam rangka utuk
mencapai tujuan utama perusahaan, yaitu tingkat keaotungan
atau return of investmentyang sebaik mungkin dan total biaya
yang rendah.”

Menurut Pendapatl. Syamsul Ma aruf (2003;485) ada enam manfaat

yang dapat dipetik dari pemeliharaamantenancgyaitu:

“1.
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Perbaikan terus-menerus
Meningkatkan kapasitas
Mengurangi persediaan
Biaya operasi lebih rendah
Produktivitas lebih tinggi
Meningkatkan kualitas.”

Sedangkan tujuan pemeliharaan yang utama merZulian Yamit
(2003;394)dapat dijelaskan sebagai berikut:

“1.

w N
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Memungkinkan  tercapainya kualitas produk melalui
pengoperasian peralatan secara tepat

Memaksimumkan umur ekonomis peralatan

Meminimumkan frekuensi kerusakan atau gangguan terladap
proses operasi

Memaksimumkan kapasitas produksi dari peralatan yamg ada
Menjaga keamanan peralatan.”

Jadi tujuan pemeliharaan adalah untuk meminimallsgtslangan waktu

produktif, meminimalisasi biaya karena tidak begsinya mesin produksi, dan

dapat tercapainya kualitas produk yang sesuai atand/lanfaat pemeliharaan

adalah agar mesin dapat dipergunakan dalam jangikduwang relatif lebih

panjang, proses produksi berjalan lancar, dapdtingar dari kerusakan-

kerusakan mesin yang berat.



2.2.3.3Jenis-jenis Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan oleh setiap perusabhaturk memelihara
mesin mereka berbeda-beda tergantung dari kepantipgrusahaan tersebut dan
jenis mesin yang dipergunakan dalam proses proditaneliharaan untuk mesin
yang satu akan berbeda dengan pemeliharaan yaatyldkian oleh mesin yang
lainnya hal ini dikarenakan oleh beberapa fakt@antranya kondisi mesin dan
kondisi keuangan perusahaan serta staff ahli yamglikd perusahaan untuk

reparasi dan pemeliharaan.

Menurut pendapatSofyan Assaury (2004;96-97),jenis-jenis pemeliharaan
dibedakan menjadi:

“1. Preventive Maintenance

2. Corrective atau Breakdown Maintenance.”

Kedua jenis pemeliharaan tersebut dapat diurai€bagai berikut:

1. Preventive Maintenance
Preventive maintenanadalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan yang
dilakukan untuk mencegah timbulnya kerusakan-kémarsayang tidak
terduga dan menemukan kondisi atau keadaan yaraj degnyebabkan
fasilitas produksi mengalami kerusakan pada wakgurmédkan dalam

proses produksi.

2. Corrective atau Breakdown Maintenance
Corrective atau Breakdown Maintenancadalah kegiatan pemeliharaan
dan perawatan yang dilakukan setelah terjadinyauskerusakan atau
kelainan pada fasilitas atau peralatan sehinggak tidapat berfungsi
dengan baik. Kegiata@orrective maintenanceaering disebut dengan
kegiatan perbaikan atau reparasi. Perbaikan yidaiguédan karena adanya
kerusakan yang dapat terjadi akibat tidak dilakukanpreverentive

maintenance ataupun telah dilakukarpreventive maintenanceetapi



sampai pada suatu waktu tertentu fasilitas ataalggen tersebut tetap

rusak.

Dalam prakteknyapreventive maintenancgang dilakukan oleh suatu

perusahaan pabrik dapat dibedakan atas:

1. Routine Maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan
yang dilakukan secara rutin misalnya setiap haBiebagai contoh
kegiatan pembersihan (menyapu atau mengepel lgathing), atau
kegiatan perawatan pada mesin / peralatan prod{gesigecekan
pelumas /lubrication, atau pengecekan oli, bahan bakar mesin dan
lain-lain) sebelum digunakan.

2. Periodic Maintenance adalah kegiatan pemeliharaan dan perawatan
yang dilakukan secara periodic atau dalam jangk&tuvéertentu,
misalnya setiap satu minggu sekali, lalu meninglkdip bulan sekali,
dan akhirnya setiap satu tahun sekali. Contohulgdah pengecatan
gedung atau service untuk peralatan. Kegignodic maintenance
ini adalah jauh lebih berat daripada kegiatantine maintenance
karena selain memakan biaya yang lebih besar juzaakan waktu

lebih lama untuk melakukannya.

2.2.3.4Kegiatan-kegiatan Pemeliharaan
Semua kegiatan pemeliharaan men@ofyan Assaury (2004;99-100)apat

digolongkan ke dalam lima tugas pokok yaitu:

“l. Inspeksi (nspectiong
Kegiatan Teknik (Engineering

Kegiatan Produksi
Pekerjaan Administrasi (Clerical Work)
Pemeliharan bangunan House keepingy”
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Untuk lebih jelasnya, kelima tugas pokok terselainadiuraikan sebagai berikut:



1.

Inspeksi (Inspectiony

Kegiatan inspeksi meliputi kegiatan pengecekan agtameriksaan secara
berkala foutine schedule chegrbangunan dan peralatan pabrik sesuai dengan
rencana serta kegiatan pengecekan atau pemeriteshadap peralatan yang
mengalami kerusakan dan membuat laporan-laporanhdail pengecekan
atau pemeriksaan tersebut. Maksud kegiatan inspeksiadalah untuk
mengetahui apakah perusahaan pabrik selalu memppesaatan / fasilitas

produksi yang baik untuk menjamin kelancaran prgseduksi.

Kegiatan Teknik (Engineering)

Kegiatan teknik meliputi kegiatan percobaan ataslptan yang baru dibeli,
dan kegiatan-kegiatan pengembangan peralatan amapdaen peralatan yang
perlu diganti, serta melakukan penelitian-pen@littarhadap kemungkinan
pengembangan tersebut. Dalam kegiatan inilah adiliemampuan untuk
mengadakan perubahan-perubahan dan perbaikanzerbbagi perluasan

dan kemajuan dari bangunan dan peralatan pabrik.

Kegiatan Produksi

Kegiatan produksi ini merupakan kegiatan pemelénargang sebenarnya,
yaitu memperbaiki dan mereparasi mesin-mesin daalgian. Kegiatan
produksi ini dimaksudkan agar kegiatan pengolahpahbtik dapat berjalan
lancar sesuai dengan rencana, dan untuk ini digrlusaha-usaha perbaikan

segera jika terdapat kerusakan pada peralatan.

Pekerjaan Administrasi (Clerical Work)

Pekerjaan administrastlérical work merupakan kegiatan yang berhubungan
dengan pencatatan-pencatatan mengenai biaya-biayg yverjadi dalam
melakukan pekerjaan-pekerjaan pemeliharaan danadbi@ya-biaya yang
berhubungan dengan kegiatan pemeliharaan, kompaaesparepartsyang
dibutuhkan, progress reporttentang apa yang telah dikerjakan, waktu
dilakukannya inspeksi dan perbaikan, serta lama®rdaikan tersebut, dan

komponen atagparepartsyang tersedia di bagian pemeliharaan.



5. Pemeliharan bangunan House keepiny
Kegiatan pemeliharaan bangunan merupakan kegiattuk umenjaga agar

bangunan gedung tetap terpelihara dan terjaminr&ila@nya.

2.2.3.5Perencanaan Pemeliharaan

Menurut pendapat Suwandi (2001;4) akan diuraikan mengenai
perencanaan pemeliharaan, keuntungan perencanasgiilgaan, dan langkah-
langkah yang diambil untuk membuat perencanaan Ilgear@an yang efektif.

Perencanaan pemelihara@tapned maintenangeliartikan sebagai berikut:

"Suatu pekerjaan dalam bidang maintenanceyang terorganisir dan
dilakukan dengan melihat jauh kedepan yang menyangk juga

masalah pengendalian dan pendapatan.”

Keuntungan yang akan diperoleh apabila dilakukaemmanaan pemeliharaan

yaitu:

Berkurangnya kemungkinan terjadinya perbaikan pgaawatan darurat.
Berkurangnya waktu terhentinya mesito\n-time
Kesiapan instalansi untuk berproduksi bertambah

Berkurangnya penggantiaparepartyang tidak diperlukan
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Terjaminnya kerja mesin selama proses produksi.
Sedangkan kerugian yang ditimbulkan apabila tiddknga perencanaan

pemeliharaan adalah sebagai berikut:

1. Pekerjaan atau proses produksi tidak selesai

2. Terjadinya keterlambatan

3. Terjadinya kerugian material yang diakibatkan olerhentinya proses
produksi akibat dari tidak beroperasinya mesin mikakan perawatan
yang tidak direncanakan

4. Terjadiinterupsipekerjaan (pemberhentian sementara waktu produksi)

5. Terjadinya kekurangan dan kelebihan pekerjaan

6. Terjadinya ketidakefisienan kinerja.



Langkah-langkah yang perlu diambil untuk membuatrepeanaan
pemeliharaan yang efektif yaitu:

Tentukan jenis pekerjaan yang akan dilakukan
Buat rencana kerja untuk mengatasi pekerjaan ygal tlitentukan diatas
Tentukan jumlah pekerja terampil yang diperlukan

Tentukan waktu yang diperlukan
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Rencanakan dan lakukan pemesanan suku cadang denainain yang

diperlukan.

6. Buat urutan prioritas pekerjaan, misalnya keadearergency, urgent,
deferrable

7. Hitung biaya yang diperlukan

8. Buat perintah kerja.

Dengan suatu pekerjaan pemeliharaan yang terongamisan dapat
mengendalikan dan mengurangi kemungkinan terjadimggparasi atau
pemeliharaan darurat, berkurangngawntime mesin, ketersediaan instalansi
untuk berproduksi, berkurangnya pemakasparepartsdan terjaminnya kinerja
mesin selama proses produksi. Apabila pekerjaarefdearaan tidak terorganisir
akan mengakibatkan proses produksi terhambat, kerugaterial, terjadinya
downtimemesin dan pada akhirnya akan mengakibatkan kiperasahaan tidak
efisien. Kegiatan pemeliharaan yang terorganikanaberjalan baik dengan
memperhatikan jenis reparasi yang akan dilakukaembuat rencana kerja,
menentukan jumlah tenaga terampil, menentukan wiaigiatan pemeliharaan,

membuat urutan prioritas pekerjaan dan membuattaérkerja.

2.2.3.6Pengertian biaya pemeliharaan

Berdasarkan Kklasifikasi biaya menurut objek perg@ln yang berkaitan
dengan tujuan pengeluaran, maka biaya pemelihamaamcul karena adanya
aktivitas pemeliharaan. Dari pengertian biaya asepengertian tentang

pemeliharaan dapat disimpulkan bahwa biaya penmalimaadalah pengorbanan



ekonomi yang diukur dengan satuan uang yang telgadi dan potensial akan
terjadi untuk memelihara atau menjaga fasilitasrigattan untuk mengadakan
perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan agaeprproduksi dapat berjalan

sesuai dengan yang direncanakan.

Menurut pendapatMulyadi (2000:208) biaya pemeliharaan dapat
diartikan sebagai berikut:

“Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang

(spareparj, biaya habis pakai {actory suppliey dan harga perolehan

jasa dari pihak luar perusahaan untuk keperluan pebaikan dan

pemeliharaan emplasemen perumahan, bangunan pabrik, mesin-

mesin danequipment kendaraan, perkakas labolatorium, dan aktiva
tetap lain yang digunakan untuk keperluan pabrik. “

Biaya pemeliharaan mesin sesungguhnya timbul ddanya kegiatan
pemeliharaan mesin. Hal ini dilakukan oleh perasahuntuk menjaga kondisi

mesin agar selalu dalam keadaan baik dan dapgidresi secara optimal.

2.2.3.7Pengumpulan Biaya Pemeliharaan Sesungguhnya

Dalam akuntansi biaya, pengumpulan biaya pemebimaealalah dengan
mengumpulkan data biaya yang terjadi dimasa lalyésesungguhnya terjadi).
Informasi biaya sesungguhnya ini digunakan untulkage&hui seberapa besar

pengeluaran yang sebenarnya terjadi untuk melaksikaiu kegiatan.

Biaya reparasi dan pemeliharaan termasuk kompoin&ya boverhead
pabrik, seperti yang dikemukakan olelansen dan Mowen (2000;147adalah
sebagai berikut:

“Ada banyak perbedaan ukuran dari kegiatan produksi dalam

menentukan Biaya Overhead Pabrik (BOP), maka pendang yang

umum dipakai adalah unit yang diproduksi, jam tena@ kerja

langsung, biaya tenaga kerja langsung, jam mesibahan baku serta
biaya reparasi dan pemeliharaan.”

Sedangkan ,menurut pendafanarto (2003;37)menyebutkan bahwa:



"BOP mengacu kepada semua biaya produksi tidak largung,
misalnya bahan baku tidak langsung, upah tidak langung, biaya air,
sewa, penyusutan bangunan pabrik serta biaya repasa dan
pemeliharaan.”

Dapat disimpulkan bahwa biaya pemeliharaan yangnagulkan dalam
kartu biaya pemeliharaan dijadikan dasar untuk pemmlan biaya overhead
pabrik sesungguhnya. Biaya pemeliharaan dicatatmdeekening kontrol biaya
overhead pabrik yang dikumpulkan untuk dibandingldengan BOP yang
dibebankan kepada produk atas dasar tarif yangtdken dimuka, dalam tahun
berjalan BOP yang sesungguhnya terjadi dikumpuldalam rekening BOP

sesungguhnya.

Adapun pengertian Biaya Overhead Pabrik men®astian Bustami
(2007;257)adalah

"Biaya Overhead Pabrik (BOP) adalah biaya bahan bak tidak
langsung dan tenaga kerja tidak langsung serta biaytidak langsung
lainnya yang tidak dapat ditelusuri secara langsungke produk atau
tujuan akhir biaya.”

2.2.3.8Perlakuan Akuntansi Biaya Pemeliharaan

Biaya pemeliharaan dalam akuntansi diperlakukanasefengan alokasi
biaya pemeliharaan tersebut. Adapun perlakuan takemya adalah sebagai
berikut:

1. Biaya pemeliharaan fasilitas produksi yaitu biaj@h yang
dikeluarkan oleh perusahaan dengan tujuan untuk pedraiki,
memelihara alat-alat produksi serta fasilitas lgamg berhubungan
dengan proses produksi. Biaya ini bisa merupaleambglian barang
habis pakai, atau jasa-jasa pihak luar yang dianulntuk keperluan
perbaikan dan pemeliharaan fasilitas produksi. eHKar biaya ini
merupakan biaya yang berhubungan dengan prosesksiotialaupun
tidak secara langsung, maka biaya jenis ini digaan sebagai biaya

overhead pabrik.



2. Biaya pemeliharaan untuk fasilitas non produksi upaekan biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk manjagnfaat
keekonomian masa yang akan datang. Biaya ini udkk&n untuk
mempertahankan standar kinerja semula atas suativa akon
produksi. Pemeliharaan ini masuk klasifikasi péuaean pendapatan
dan harus dibebankan pada periode terjadinya, Isernte dialokasikan
pada masing-masing departmen penerima kegiatan lipana@an
tersebut.

3. Pengeluaran untuk pebaikan suatu aktiva tetap, yegmperpanjang
masa manfaat atau kemungkinan besar memberi manfaat
keekonomiaan dimasa yang akan datang (menambahaabgodda
beberapa periode mendatang) untuk fasilitas produkgaupun non
produksi. Pengeluaran ini masuk klasifikasi pengeln modal, dan
perlakuan akuntansi untuk pengeluaran tersebutldiikapitalisasi

pada aktiva tetap (menambah harga perolehan aktig).

2.3Produk Rusak

Dalam suatu proses produksi tidak semua produk dihgsilkan sesuai
dengan standar mutu yang telah ditetapkan olehsakan, yaitu terdapatnya
produk rusak. Ada beberapa penyebab terjadinyaugrodsak seperti: kualitas
dari bahan baku itu sendiri, tempat penyimpanarabdiaku yang tidak sesuai
dengan karakteristik dari bahan baku tersebut,taera bahan baku yang
disimpan pada suhu ruangan dengan temperaturatterkendisi dari mesin yang
tidak terpelihara dengan baik akibat berkurangnyaawatan dari bagian
pemeliharaan(maintenance) sehingga akan menghambat kelancaran proses

produksi.

2.3.1 Pengertian Produk Rusak
Menurut pendapaMulyadi (2000;204), produk rusak $poiled goods

dapat diartikan sebagai berikut:



“Produk rusak adalah produk yang tidak memenuhi standar mutu
yang telah ditetapkan, secara ekonomis tidak dapatdiperbaiki

menjadi produk yang baik.”

Sedangkan pengertian produk rusagofled goodl yang diuraikan oleh
Bastian Bustami (2007;147)

“Produk rusak yaitu produk yang dihasilkan dalam dalam proses
produksi, dimana produk yang dihasilkan tersebut tdak sesuai
dengan standar mutu yang ditetapkan, tetapi secaraekonomis
produk tersebut dapat diperbaiki dengan mengeluarka biaya
tertentu, tetapi biaya yang dikeluarkan cenderung ébih besar dari
nilai jual setelah produk tersebut diperbaiki.”

Produk rusak dapat disimpulkan adalah produk yadagktmemenuhi
standard mutu produk dalam perusahaan dan secamaoraels tidak dapat
diperbaiki menjadi produk yang baik, dan jika dipski pun biaya yang
dikeluarkan cenderung lebih besar dari nilai jeséksh produk itu diperbaiki.

Produk rusak dilihat dari sifatnya terdiri dari doecam, yaitu: Produk
rusak yang bersifat normal dan produk rusak yangifa¢ abnormal. Seperti

pendapat yang diuraikan menuHangren (2001:438):

“Kerusakan normal adalah kerusakan yang timbul den@n kondisi
operasi yang efisien yang merupakan hasinheren (keluaran) dari
proses tertentu, kerusakan abnormal adalah kerusaka yang tidak
dapat diharapkan timbul dengan kondisi operasi yangefisien; yang
bukan bagian melekat dari proses produksi terpilih”

Harga pokok dari kerusakan normal, biasanya dipagdiari harga pokok
unit sempurna yang diproduksi. Hal ini dikarenakamilihan kombinasi faktor-

faktor produksi tertentu sehingga sulitnya pengerjasuatu produk tertentu,



memiliki tingkat kerusakan yang dapat diterima. w&akan normal dapat
dikendalikan, sedangkan kerusakan abnormal dengama eneminimalkan
kerusakan mesin produksi, tidak memakai bahan baag tidak bermutu,

mengadakan pelatihan kerja.

Adapun faktor penyebab terjadinya produk rusak menuBustami
(2007;147)adalah sebagai berikut:

“1. Bersifat Normal

Dimana setiap proses produksi tidak bisa dihindariterjadi
produk rusak, maka perusahaan telah memperhitungkan
sebelumnya bahwa adanya produk rusak.

2. Akibat kesalahan
Dimana terjadinya produk rusak diakibatkan kesalahan dalam
proses produksi seperti kurangnya perencanaan, kergnya
pengawasan dan pengendalian, kelalaian pekerja dan
sebagainya.”

Pada perusahaan manufaktur selalu ditekankan mangésiensi produksi.
Untuk menilai efisiensi kegiatan produksi, maka gaawal periode harus

ditentukan prosentasi kerusakan normal dengansumu

Prosentase kerusakan normal = Jumlah prod. rusakdiaerkirakan x 100%

Jumlah prod. rusak yang dimasukan proses

2.3.2 Perlakuan Akuntansi Terhadap Produk rusak
Perlakuan terhadap produk rusak tergantung padaé ddn terjadinya
menurutMulyadi (2000;324)adalah:

“a. Jika produk rusak terjadi karena sulitnya pengerjaan pesanan
tertentu atau faktor luar biasa lainnya, maka harga pokok
produk rusak dibebankan sebagai tambahan harga poloyang
baik dalam pesanan yang bersangkutan. Jika produkusak
tersebut laku dijual, maka hasil penjualannya dipefakukan
sebagai pengurang biaya produksi pesanan yang menrggilkan
produk rusak tersebut.



b. Jika produk rusak merupakan hal yang normal terjadi dalam
proses pengolahan produk, maka kerugian yang timbusebagai
akibat terjadinya produk rusak dibebankan kepada produksi
secara keseluruhan, dengan cara memperhitungkan kagian
tersebut di dalam tarif biaya overheadpabrik. Oleh karena itu,
anggaran biaya overheadpabrik yang akan digunakan untuk
menentukan tarif biaya overhead pabrik terdiri dari unsur-
unsur berikut ini ini:

Biaya bahan penolong Rp. Xxx
Biaya tenaga kerja tak langsung Rp. xxx
Biaya reparasi dan pemeliharaan Rp. xxx
Biaya asuransi Rp. xxx
Biaya overheadpabrik lainnya Rp. xxx

Rugi produk rusak
(hasil penjualan - harga pokok produk rusak) Rp. %X
Biaya overheadpabrik yang dianggarkan Rp. xxx.”

dan tarif biaya overhead pabrik dihitung denganusiisebagai berikut:

Tarif biaya overhead pabrik = Biaya Overhead Ralgang dianggarkan

Dasar pembebanan

Jika terjadi produk rusak, maka kerugian yang rsgguhnya terjadi
didebitkan dalam rekening biagaerheadpabrik sesungguhnya

Perlakuan produk rusak selain berdasarkan sifask&annya (normal

dan abnormal), juga berdasarkan laku tidaknya rodsak tersebut untuk dijual.

1. Produk rusak tidak laku dijual
1) Produk rusak tidak laku dijual dan sifatnya normal
Harga pokok produk rusak dibebankan pada prodidsaie(sempurna)
atau produk rusak dianggap dihapuskan. Harga ppko#tuk sempurna
jumlahnya bertambah, sedangkan jumlah pembagi haogek produksi
jumlahnya tetap yaitu sebanyak unit produk sempuiDangan demikian
maka harga pokok produk persatuan menjadi bertambah



Berikut ini pencatatan jurnal produk rusak tidaku dijual yang sifatnya
normal.

0 Mencatat pembebanan biaya pada proses produksi

Barang dalam proses — Biaya bahan baku............. Rp. X

Barang dalam proses — Biaya tenaga kerja lang&ymgxxx

Barang dalam proses — Biag@erheadabrik......... Rp. XXX
Persediaan Bahan Baku...................coccoviiiis o, R
Biaya upah [angsung........c..coieeeiiiii i Rpxxx
Biayaoverheaddibebankan.........ccoove oo Rp. xxx

0 Mencatat harga pokok produk selesai (Produk jadi)

PéfSedian produkijadi... e . ...... JH . ... ... Rp. xxx
Barang dalam proses — Biaya bahan baku.............. Rp..xxx
Barang dalam proses — Biaya tenaga kamgsung........ Rp. xxx
Barang dalam proses — Biaygerheadpabrik..................Rp. XXX

2) Produk rusak tidak laku dijual dan sifatnya abndrma
Harga pokok produk rusak tidak boleh dikapitalisais kedalam harga
pokok produk sempurna.

0 Mencatat Harga pokok produk selesai (Produk jadi)

Persedian produk jadi................co o RPL XXX
Barang dalam proses — Biaya bahan baku............. Rp. xxx
Barang dalam proses — Biaya tenaga kerjaslargy......... Rp. xxx
Barang dalam proses — Biayaerheadabrik.................. Rp. xxx

0 Mencatat harga pokok produk yang tidak laku dijual
Rugi produk rusak............c.cooveiiiiiiiiie Rp. xxx

Barang dalam proses — Biaya bahan baku............Rp. XXX

Barang dalam proses — Biaya tenaga kamgslang....... Rp. xxx



Barang dalam proses — Biaygerheadpabrik............... Rp. xxx
(jumlah rugi produk rusak sebesar harga pokokiusa

2. Produk rusak laku dijual
1) Produk rusak laku dijual dan terjadinya kerusakatepbatas normal, hasil
penjualan produk rusak diperlakukan sebagai berikut
a. Pengurang harga pokok produk selesai.
Sesuai dengan pembebanan produk rusak sebagai lpemamarga
pokok produk selesai, maka penghasilan penjualardugr rusak

diperlakukan sebagai pengurang harga pokok proelelsai.

0 Mencatat harga pokok produk selesai

Persediaan produk jadi.............cccciiee e, .Rp. xxx
Barang dalam proses — Biaya bahan baku........ ...... p.. XkX
Barang dalam proses — Biaya tenaga kerja langsundrp. Xxx
Barang dalam proses — Biag@erheadabrik...... ....... Rp. xxx

(jJumlah persediaan produk jadi sebesar harga pagbaduk
sempurna ditambah dengan harga produk rusak)

0 Mencatat hasil penjualan produk rusak

Kas/Piutang dagang..........ccooeeeeveiiiiiiiinins wene Rp. xxx
Persedian produk jadi.............c..cooee i, Rp. XXX

b. Pengurang semua elemen biaya produksi
Perlakuan ini memerlukan alokasi yang adil padegeatlemen biaya
produksi yang dialokasikan sebagai pembanding setiakasi biaya.
Jurnal untuk alokasi biaya penjualan produk russbagai pengurang

elemen biaya produksi sebagai berikut:
Kas/Piutang dagang...........c.cccccvievvieieineinn e RPO XXX
Barang dalam proses — Biaya bahan baku................. xRp

Barang dalam proses — Biaya tenaga kerja langsungrp. xxx



Barang dalam proses — Biayeerheadpabrik...... ....... Rp. xxx

(akibat adanya pengurang elemen biaya produksiareémen biaya

produksi yang dibebankan ke persedian produk jeah derkurang).

Pengurang biayaverheadoabrik (BOP)
Perlakuan ini mengakibatkan Biaya Overhead PatB®R) menjadi
pengurang apabila harga pokok produk rusak padgatntertentu

relatif tinggi. Jurnalnya sebagai berikut:
Kas/Piutang dagang. .. ..ceeveeee e verineinnniins cnnnnns Rp. xxx
Barang dalam proses — Biageerheadpabrik............. Rp. xxx

(elemen Biaya Overhead Pabrik (BOP) akan berkusmhgsar harga
pokok produk rusak yang bisa dijual, sehingga pdraban elemen

BOP kepada produk jadi menjadi berkurang)

. Penghasilan lain-lain.
Perlakuan ini tidak sesuai dengan perlakuan havgakpproduk rusak

yang menambah harga pokok produk selesai.

0 Mencatat persediaan produk jadi

Persedian produk jadi...................ccoooiii i Rp. xxx
Barang dalam proses — Biaya bahan baku..............] p. Xk
Barang dalam proses — Biaya tenaga kerja langsungRp. xxx
Barang dalam proses — Biaygerheadpabrik...... ........ Rp. xxx

(jumlah persediaan produk jadi sebesar harga pobaduk
sempurna ditambah dengan harga pokok produk rusak).

0 Mencatat hasil penjualan produk rusak

Kas/Piutang dagang............coovevviiiiiieinecnn . Rp. xxx

Pendapatan lain-lain...............c.ocooii i Rp. xxx



2) Produk rusak yang laku dijual dan terjadinya produgak diluar batas
normal, maka penghasilan dari penjualan produk krudiperlakukan
sebagai pengurang rugi produk rusak.

Kas/Piutang dagang...........c.oeeiiiiiieiiiiiins e Rp. xxx
Rugi Produk rusak............ccoooiiiii i RPL XXX

2.4Pengaruh Biaya Pemeliharaan Mesin Terhadap Nilai Rsduk Rusak

Dalam perusahaan manufaktur, kelancaran prosesuksiodnerupakan hal
yang sangat penting untuk dapat mencapai targeugsn oleh karena itu segala
sesuatu yang berkaitan dengan proses produksi laagsung maupun tidak
langsung harus diperhatikan. Proses produksi bisanberjalan dengan baik, jika
mesin-mesin dapat berjalan dengan lancar, normal stabil. Mesin berada
dalam kondisi yang baik dan mampu bekerja secaramalp ini perlu
dipersiapkan sebelum proses produksi dimulai, ya#éngan melakukan kegiatan
pemeliharaan mesin yang teratur secara efektikshlaakan oleh perusahaan.
Oleh karena itu mesin-mesin produksi harus selghelitara dengan sebaik-
baiknya.

Pemeliharaan yang akan dilakukan dapat berupa geresdncorrective atau
pemeliharaarpreventivetergantung pada kondisi perusahaan dan kondisinmes
yang dimiliki oleh perusahaan, akan tetapi jeniggepemeliharaan ini adalah
suatu pilihan yang harus diambil perusahaan apaigim menjagaassetsecara
baik yang mampu menjamin mesin berada pada kosidipi pakai dalam setiap

kegiatan proses produksi.

Volume kegiatan merupakan kegiatan pada suatu deeriserta biaya
pemeliharaan merupakan biaya yang timbul akibatyadaktivitas pemeliharaan.
Jika volume kegiatan mesin meningkat akan menyetralpkeningkatnya biaya
pemeliharaan mesin yang akan dikeluarkan oleh phaan tersebut dan biaya
pemeliharaan mesin, berhubungan dengan nilai prods&k. Dengan adanya
biaya pemeliharaan mesin, diharapkan mesin-megiatdzerjalan dengan lancar,
stabil dan normal. Dengan demikian, maka kemuragkierjadinya produk rusak

atau mutu produk jelek dalam proses produksi daipaidarkan sekecil mungkin.



Hubungan antara kedua variabel tersebut adalah nigabu negatif (korelasi
negatif). Hal ini dikarenakan dengan meningkatjwalah biaya pemeliharaan
mesin kemungkinan akan menurunkan nilai produkkusaidak dilakukannya
kegiatan pemeliharaan karena tidak adanya danak umieiakukan kegiatan

tersebut, kemungkinan akan meningkatkan nilai pkadaak yang dihasilkan.



